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Perkembangan kebutuhan ekonomi masyarakat, khususnya di wilayah
pedesaan seperti Desa Sindangsari, mendorong masyarakat untuk mencari
alternatif pendanaan yang cepat dan mudah diakses. Dalam praktiknya, banyak
warga yang lebih memilih menggunakan jasa bank mikro kredit tradisional
daripada lembaga keuangan syariah, meskipun layanan syariah dianggap lebih
sesuai dengan prinsip keadilan dan nilai agama. Fenomena ini menimbulkan
pertanyaan penting terkait faktor-faktor yang memengaruhi preferensi masyarakat
terhadap dua jenis lembaga keuangan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang
melatarbelakangi preferensi masyarakat Desa Sindangsari terhadap BMKT dan
LKS, serta membandingkan kedua lembaga berdasarkan enam aspek utama, yaitu
faktor sosial, kebutuhan, literasi keuangan syariah, pemahaman akad,
transparansi, serta keadilan dan kemaslahatan. Dengan membandingkan dua
pendekatan keuangan yang berbeda ini, diharapkan penelitian dapat memberikan
gambaran menyeluruh terkait kecenderungan perilaku keuangan masyarakat
pedesaan serta nilai-nilai yang mereka pegang.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara
mendalam terhadap 20 informan yang terdiri dari pengguna aktif BMKT dan
LKS. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih informan berdasarkan
keterlibatan langsung dan relevansi terhadap topik penelitian. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BMKT lebih diminati karena
prosedurnya yang cepat dan fleksibel meskipun mengandung bunga tinggi dan
sistem penagihan yang kurang manusiawi. Sebaliknya, LKS menawarkan prinsip
keadilan, transparansi, dan akad syariah yang lebih dipahami oleh sebagian
masyarakat, namun masih terkendala oleh proses administrasi yang rumit dan
waktu pencairan dana yang lambat. Temuan ini menegaskan bahwa preferensi
masyarakat tidak hanya ditentukan oleh nilai religius, tetapi juga oleh kondisi
sosial, kebutuhan mendesak, dan tingkat literasi keuangan. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kebijakan inklusi keuangan
syariah yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap masyarakat pedesaan.
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